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ABSTRACT

Continuous exploitation of wild plants with economic value, such as Alocasia jacklyn sp from forests without
conservation and cultivation efforts, will lead to extinction. The method of propagation using tissue culture
techniques in A. jacklyn sp has not been reported. This study aims to determine the micro-propagation
method of A. Jacklyn by optimizing the type and concentration of plant growth regulators (hormones) for
multiplying shoot and promoting root. In shoot multiplication phase using various concentrations of
benzyladenine (BA), such as 0; 2; 5; 10 mg.L™ and in roots promotion using Indole 3 Butyric Acid (IBA),
such as 0; 1; 2; 3; 4 mg.L™. The cultures were cultivated for four weeks for the shoot and six weeks for the
root, using Murashige and Skoog medium supplemented with 3% sucrose (w/v). The results showed a positive
impact. The application of BA and IBA separately increased shoot multiplication and root growth. Otherwise,
the application of BA and IBA had no significant effect on shoot growth and the number of roots. Finally, the
number and height of shoots and length of roots in this study are optimal at concentrations of 2 mg.L™* BA
and at 2 mg.L™ IBA.

Keywords: alocasia, conservation, forest, Indonesia, Sulawesi

ABSTRAK

Eksploitasi tanaman liar yang bernilai ekonomi seperti Alocasia jacklyn sp dari hutan secara terus-menerus
tanpa diikuti usaha konservasi dan budidaya akan menyebabkan kepunahan. Metode perbanyakan dengan
teknik kultur jaringan pada A. jacklyn sampai saat ini belum dilaporkan. Penelitian ini bertujuan mengetahui
metode mikropropagasi A. jacklyn melalui optimasi jenis dan konsentrasi zat pengatur tumbuh (hormon)
penginduksi tunas dan akar. Pada tahap pertama dilakukan multiplikasi tunas dengan perlakuan variasi
konsentrasi benziladenin (BA), yaitu 0; 2; 5; 10 mg.L™. Pada tahap kedua dilakukan induksi akar pada tunas
yang telah diperoleh dengan perlakuan variasi konsentrasi Indole 3 Butirit Acid (IBA), yaitu 0; 1; 2; 3; 4 mg.L"
!, Kultur induksi tunas dikultivasi selama 4 minggu dan pada kultur induksi akar selama 6 minggu. Kedua
kultur menggunakan medium Murashige dan Skoog tersuplementasi sukrosa 3% (w/v). Hasil observasi pada
akhir kultur menunjukkan bahwa perlakuan BA dan IBA secara terpisah berdampak positif pada multiplikasi
tunas dan pertumbuhan akar. Aplikasi BA dan IBA secara terpisah tidak berpengaruh signifikan pada
pertumbuhan tunas dan jumlah akar. Jumlah dan tinggi tunas optimal pada penelitian ini dicapai pada 2 mg.L"
1BA, selanjutnya panjang akar optimal dicapai pada 2 mg.L IBA.

Kata kunci : alocasia, hutan, Indonesia, konservasi, Sulawesi
I. PENDAHULUAN satunya adalah Alocasia.

Pada akhir-akhir ini, berbagai kalangan

Tanaman ini
termasuk tanaman herba parennial dari

masyarakat lokal dan internasional gemar keluarga Araceae, daunnya selalu hijau, ber-

berburu dan mengkoleksi berbagai tanaman
hias komersial. Indonesia sebagai negara tropis
dengan hutan hujannya menjadi sumber plasma

nutfah berbagai aneka tanaman hias, salah
*Kontribusi penulis: Arif Yachya sebagai kontributor utama

rhizoma panjang dan berbatang pendek (Fang
et al., 2012; Murthy et al., 2015). Keindahan
tanaman ini terletak pada daunnya yang

berwarna hijau mengkilat dengan urat daun
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yang tegas bewarna putih, hijau tua sampai
hitam tergantung spesiesnya (gambar 1).
Selama ini, perbanyakan Alokasia
menggunakan pemisahan anakan, cacah umbi
batang dan semai biji. Ketiga metode tersebut
terkendala keterbatasan stok umbi batang,
tingginya risiko kebusukan umbi saat tanam
dan waktu tunggu vyang lama untuk
mendapatkan biji dan anakan (Hanum &
2013). Hal ini

permintaan pasar lokal dan internasional akan

Lestari, mengakibatkan
Alokasia tidak terpenuhi secara maksimal.
Solusinya adalah dengan metode perbanyakan
secara in vitro menggunakan teknik kultur
jaringan. Teknik ini efektif untuk menghasilkan
bibit tanaman dalam skala besar dengan waktu
singkat (Jabeen et al., 2016).

Usaha

menggunakan teknik kultur jaringan telah

perbanyakan Alocasia
dilaporkan pada beberapa spesies, Vaitu
amozonia, macrorrhizos, robusta, cuprea, chaii
dan longiloba (Adelberg et al., 2004; Bhatt et
al., 2013; Murthy et al., 2015; Abdulhafiz et al.,
2020). Akhir-akhir ini, salah satu jenis Alocasia
endemik Indonesia, yaitu Alocasia tanduk rusa
(A. jacklyn spesies) asli Sulawesi yang baru
ditemukan dan sedang diminati oleh para
pecinta tanaman hias lokal dan internasional
(Gambar 1). Selama ini, para penjual tanaman
hias mendapatkan tanaman tersebut langsung
dari alam untuk memenuhi permintaan pasar.

Eksploitasi secara terus-menerus dari hutan
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tanpa  diikuti  usaha  budidaya akan
menyebabkan kepunahan. Metode perbanyakan
dengan teknik kultur jaringan pada A. jacklyn
sampai saat ini belum dilaporkan. Harapannya
dengan  diketahuinya metode tersebut,
kebutuhan pasar akan A. jacklyn dapat
terpenuhi sepenuhnya dari hasil budidaya,

sehingga menghindarkannya dari kepunahan.

Gambar (Figure) 1. Morfologi Alocasia tanduk
rusa endemik Sulawesi
(Morphology of Alocasia tanduk
rusa, an endemic flora of Sulawesi).

Protokol perbanyakan tanaman dengan
teknik kultur jaringan tanaman

(mikropropagasi) berbeda pada tiap spesies dan

bagian tertentu tanaman. Penetapan protokol ini

meliputi penentuan konsentrasi nutrisi (mineral
makro dan mikro), vitamin, hormon,
fotoperioda dan

dibutuhkan tanaman (Abdulhafiz et al., 2020).

Diketahuinya protokol tersebut memungkinkan

intensitas cahaya yang

tanaman tumbuh dengan maksimal, sintas dan
memproduksi zat aktif yang berharga (Tasheva
& Kosturkova, 2012). Sebagai tahap awal,
penelitian ini bertujuan mengetahui protokol
mikropropagasi A. jacklyn melalui optimasi
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jenis dan konsentrasi hormon penginduksi
tunas dan akar. Hormon yang digunakan adalah
jenis sitokinin, yaitu benziladenin (BA) dan
jenis auksin yaitu indol butirik acid (IBA).
Sitokinin dilaporkan efektif untuk perbaikan
meristem dan proliferasi tunas, karena
meningkatkan pembelahan sel, menghambat
dominansi apikal dan mempengaruhi relasi
source-sink (Hnatuszko-Konka et al., 2021).
Hormon BA diketahui sebagai sitokinin yang
kuat untuk produksi multi tunas pada banyak
tanaman berumbi (Murthy et al.,, 2015).
Aplikasi  BA  terbukti

pembelahan tunas untuk tujuan kloning pada

mengakselerasi

tanaman hias kuping gajah
esculenta) (Chand & Pearson, 1998) dan A.

amazonia (Murthy et al., 2015). Harapan dari

(Colocasia

penelitian ini diketahui jenis dan konsentrasi
sitokinin optimal untuk proliferasi tunas A.
jacklyn. Selanjutnya, diteruskan dengan induksi
akar pada tunas yang diperoleh menggunakan
IBA, karena
kemampuan besar untuk inisiasi akar dibanding
IAA pada kultur in vitro (Bai et al., 2020). Pada

akhirnya dari penelian ini diketahui konsentrasi

hormon ini  mempunyai

sitokinin dan auksin optimal sebagai salah satu

protokol mikropropagasi A. jacklyn.

II. BAHAN DAN METODE
A. Bahan dan Alat
Alat yang digunakan pada penelitian antara
lain alat gelas, autoklaf, laminar air flow,

pinset, gunting, scapel, timbangan analitik, pH

MELALUI INDUKSI TUNAS DAN AKAR
Arif Yachya, Vivin Andriani, dan Yanatra Budi P

meter, dan lain-lain. Bahan yang digunakan
pada penelitian ini antara lain NHsNOs,
NH4SOs, KNOgz, CaCl,, MgSOs, FeSOq,
MnSQO4, H3BOs, KI, NaMo0O4, CuSQOs, CoCly,
glisin, asam nikotinat, piridoksin HCI. tiamin
HCI, mioinositol, benziladenin, indol butiric
acid, agar, sukrosa, aquades, alkohol, tissue,
kertas saring, biji tanaman Alocasia jacklyn sp.
B. Prosedur Penelitian
1. Penyiapan material tanaman
Penelitian ini menggunakan biji tanaman
Alocasia jacklyn sp sebagai eksplan yang
diperoleh dari penjual tanaman hias lokal.
Preparasi dan sterilisasi permukaan eksplan
metode yang sedikit
(Bhatt et al., 2013). Biji

dibersihkan menggunakan sikat dan larutan

menggunakan
dimodifikasi
detergen  untuk  menghilangkan  tanah,
selanjutnya dicuci dengan air mengalir selama
30 menit, kemudian kulit biji dihilangkan.
Sterilisasi tahap pertama dilakukan dengan
larutan klorok 20% (larutan pemutih komersial
yang mengandung 5,3% sodium hipoklorid)
dan beberapa tetes Tween 20. Biji diagitasi
selama 10 menit selama sterilisasi, selanjutnya
dicuci tiga kali dengan air steril. Setelah itu
dilakukan sterilisasi tahap kedua menggunakan
larutan klorok 10% dengan beberapa tetes
Tween 20. Biji diagitasi selama 10 menit
selama sterilisasi, selanjutnya dicuci tiga kali
dengan air steril. Biji yang selesai disterilisasi
siap digunakan sebagai eksplan pada tahap

selanjutnya.
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2. Preparasi media kultur

Medium basal yang digunakan menurut
komposisi Murashige dan Skoog (MS) yang
disuplementasi dengan 30 g Lt sukrosa dan 10
g L agar. Tingkat keasaman medium diatur
pada 6.5 menggunakan KOH atau HCI.
Medium ditempatkan pada botol kultur,
kemudian disterilisasi menggunakan autoklaf
pada temperatur 121° C selama 15 menit.
Medium yang telah disterilisasi ditempatkan
pada suhu ruang selama 4 hari untuk
memastikan tingkat sterilitasnya.
3. Induksi tunas

Eksplan yang telah mendapatkan sterilisasi
permukaan ditanam pada medium MS
tersuplementasi BA pada konsentrasi 0; 2; .5;
10 mg.L™. Masing-masing perlakuan diulang 3
kali. Kultur diinkubasi selama 4 minggu pada
rak inkubasi dengan intensitas cahaya lampu
2000-2500 lux.

pencahayaan diatur 12 jam terang dan 12 jam

fluorescent Periode
gelap. Temperatur ruang inkubasi selama kultur
diatur 24-26°C.
4. Induksi Akar

Eksplan yang telah  mendapatkan
perlakuan sterilisasi permukaan ditempatkan
pada medium MS dengan variasi konsentrasi
IBA, yaitu 0; 1; 2; 3 mg.L. Setiap perlakuan
diulang tiga kali. Kultur diinkubasi selama 6
minggu pada rak kultur dengan suasana gelap.
Temperatur ruang inkubasi diatur 24-26°C

C. Analisis Data
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Data yang diperoleh di akhir kultur adalah
jumlah dan panjang tunas, jumlah dan panjang
akar. Data dianalisis menggunakan uji Anova
dengan tingkat signifikansi a = 0.05, bila
terdapat beda diteruskan dengan uji beda

menggunakan Duncan.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Tanaman Alocasia jacklyn sp memiliki biji
berbentuk seperti gada, kulit biji bewarna
kecoklatan dan endosperma yang Kkeras
(Gambar 2A). Permukaan kulit biji yang kasar
dan bercampur dengan tanah dapat menjadi
sumber kontaminan, sehingga pada penelitian
ini dilakukan pengupasan sebelum digunakan
lebih lanjut sebagai eksplan (Gambar 2B). Hasil
induksi tunas menunjukkan jumlah tunas
tertinggi sampai terendah berturut-turut dicapai
pada perlakuan 2, 5, 10 dan 0 mg.L! BA
(Gambar 3A). Jumlah tunas rata-rata pada
semua perlakuan BA (2-10 mg.L™ BA) adalah
4,67+0,38 tunas per eksplan. Jumlah ini lebih
(p<0,05)
dibanding kontrol yaitu 1,33+0,577 tunas per

tinggi dan berbeda signifikan
eksplan (Gambar 3C). Sebaliknya, jumlah tunas
antar perlakuan BA tidak berbeda signifikan
(p>0,05). Bagaimanapun, konsentrasi optimal
untuk induksi tunas didapatkan pada 2 mgL*
BA dengan rata-rata 5,00£0,00 tunas per
eksplan (Gambar 3D). Selanjutnya, dampak
aplikasi BA pada pertumbuhan tunas yang
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diindikasikan dari tinggi tunas menunjukkan
bahwa tinggi tunas semua perlakuan BA
dengan rata-rata 20,33+2,22 mm tidak berbeda
signifikan (p>0,05) dengan kontrol dengan
rata-rata 20,33+0,58 mm (Gambar 3B),
meskipun demikian tinggi tunas optimal tetap
didapatkan pada 2 mg.L! BA yaitu 21,33+3,79
mm. Tren penurunan jumlah dan tinggi tunas
setelah konsentrasi optimal terlihat pada
penelitian ini yaitu pada perlakuan 3 mg.L™
BA. Penurunan ini menjadi indikasi dampak

negatif dari aplikasi BA konsentrasi tinggi.

6

5

Jumlah tunas per eksplan

BA (mg/L)

(@)

Tinggi tunas (mm)
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- o
- <

Gambar (Figure) 2. Profil morfologi eksplan
biji A. jaclyn sp sebelum

(@ dan sesudah (b)
dibuang kulitnya
(Morphological profile

of seed explants of A.
jaclyn sp before (a) and
after (b) skin removal).

30

25

20

15

10

5

0
0 2 5 10

BA (mg/L)

Gambar (Figure) 3. Pengaruh aplikasi variasi hormon BA pada eksplan biji A. jaclyn sp setelah 4
minggu kultivasi di medium MS: jumlah (a) dan panjang tunas b), proliferasi
dan pertumbuhan tunas pada perlakuan 0 (c) dan 2 (d) mg.L™* BA (Impact of BA
application on explants after 4 weeks of cultivation on MS medium: number (a)
and length (b) of shoots on 0-10 mg.L™ BA, proliferation and growth profile of
shoots on 0 (c) and 2 (d) mg.L™* BA).

Hasil induksi akar selama 6 minggu
ditunjukkan pada Gambar 4A. Aplikasi 1-3
mg.Lt IBA tidak berpengaruh signifikan

(p>0,05) inisiasi  akar  yang

diindikasikan dari jumlah akar (Gambar 4B).

terhadap

Jumlah akar rata-rata pada masing-masing
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perlakuan IBA (1-3 mg.L™?) adalah 2,00+0,00
akar per eksplan, dimana jumlah ini tidak
berbeda signifikan (p>0,05) dibanding kontrol
yaitu 1,50+0,71 akar per eksplan. Hasil
sebaliknya menunjukkan bahwa aplikasi 1-3
mg.L™? IBA berpengaruh signifikan (p<0,05)
terhadap pertumbuhan akar yang diindikasikan

dari panjang akar (Gambar 4C). Panjang akar

tertinggi sampai terendah berturut-turut dicapai
pada perlakuan 2, 3, 1 dan 0 mg.L? IBA.
mg.L? IBA signifikan

Aplikasi 2 dan 3

IBA 0 mg/L IBA 1 mg/L

=
I
2 200
-
o1}
2 150
T
-
<
= 1.00
=
£
=}
= 050

0.00

0 1 2 3
IBA (mg/L)

mengakselerasi panjang akar (yaitu berturut-
turut 47,50£3,54 dan 37,50£3,54 mm)
dibanding kontrol dan 1 mg.L™' IBA (yaitu
berturut-turut 6,00+2,83 dan 7,00+1,41 mm).
2 mgL?' IBA adalah

konsentrasi optimal untuk pertumbuhan akar.

Pada akhirnya,

Tren penurunan setelah konsentrasi optimal (2
mg.L? IBA) juga dijumpai yaitu pada
parameter panjang akar perlakuan 3 mg.L™: BA
(Gambar 4C).

IBA 3 mg/L

— 10mm

50

40
30
20

10

.

0 1 2 3
IBA (mg/L)

Panjang Akar (mm)

Gambar (Figure) 4. Profil pertumbuhan (a), jumlah (b) dan panjang (c) akar eksplan biji A. jaclyn sp
setelah 6 minggu aplikasi IBA di medium MS (Growth profile (a), number (b)
and length (c) of root explants after 6 weeks of IBA application in MS medium).

B. Pembahasan
Mikropropagasi beberapa jenis Alocasia
telah dilaporkan oleh beberapa peneliti

menggunakan berbagai eksplan. Penggunaan
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tunas asal umbi batang dan biji sebagai eksplan
untuk mikropropagasi A. longiloba dilaporkan
oleh Bhatt et al. (2013) dan Abdulhafiz et al.

(2020). Dampak media semisolid dan cair
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terhadap  mikropropagasi A. amazonia
diungkap oleh Murthy et al. (2015). Selain jenis
media, seleksi jenis dan Kkonsentrasi zat
pengatur tumbuh (ZPT) sebagai penginduksi
tunas dan akar penting diketahui dalam tahap
awal mikropropagasi.

Hasil pada penelitian ini menunjukkan
bahwa aplikasi semua konsentrasi BA (2-10
mg.L™?) signifikan meningkatkan jumlah tunas
pada eksplan biji A. jaclyn sp (Gambar 3A).
Hasil ini sama dengan Thirugnanasampandan et
al. (2010) yang melaporkan semua perlakuan
BA (2,2 - 8,8 BA mg.L) berdampak positif
pada multiplikasi tunas Isodon wightii setelah 5
minggu kultivasi. Mengejutkannya, konsentrasi
optimal induksi tunas yang diperoleh pada
penelitian ini yaitu 2 mg.L™* BA sama dengan
Chan & Chong. (2010) dan (Bhatt et al. (2013)
yang melaporkan multiplikasi tunas A.
longiloba, A. amazonica, A. cuprea, A. robusta
dan A. chaii optimal pada 2 mg.L? BA.
Dampak positif BA terhadap jumlah tunas
menurut Thirugnanasampandan et al. (2010)
disebabkan BA adalah sitokinin yang kuat
untuk produksi multi tunas pada banyak
tanaman berumbi seperti Alocasia.

Hasil sebaliknya menunjukkan bahwa
aplikasi BA tidak signifikan meningkatkan
pertumbuhan tunas yang diindikasikan dari
tinggi tunas bila dibandingkan dengan kontrol
(Gambar 3B). Bagaimanapun tinggi tunas 2 dan
5 mg.L BA lebih tinggi dibanding kontrol

meskipun keduanya tidak berbeda signifikan

MELALUI INDUKSI TUNAS DAN AKAR
Arif Yachya, Vivin Andriani, dan Yanatra Budi P

dengan kontrol. Hasil ini mengindikasikan
konsentrasi BA pada kedua perlakuan tersebut
cukup untuk mengakselerasi pembelahan sel
tunas, karena diketahui sitokinin dalam tunas
meningkatkan  proliferasi  sel, termasuk
aktivitas meristem apikal dan aksila (Kieber &
Schaller, 2018). Konsentrasi optimal tinggi
tunas pada penelitian ini yaitu 2 mg.L! BA
sama dengan laporan Bhatt et al. (2013) pada 5
spesies Alocasia (A. longiloba, A. amazonica,
A. cuprea, A. robusta dan A. chaii). Kesamaan
ini memperjelas bahwa 2 mg.L™ BA merupakan
konsentrasi  optimal  multiplikasi ~ dan
pertumbuhan tunas pada sebagian besar spesies
Alocasia.

Tahapan lanjutan mikropropagasi A.
jaclyn sp adalah induksi akar. Diketahui-Indole-
3-butyric acid (IBA) dianggap lebih stabil dan
efisien daripada IAA dalam menginduksi
pembentukan akar pada eksplan yang dikultur
secara in vitro dan banyak digunakan dalam
perbanyakan klon (Bai et al., 2020). IBA juga
dilaporkan mampu menginduksi akar dalam
jumlah yang besar pada stek batang Malus
domestica Borkh (Bai et al., 2020). Hasil
induksi akar pada biji A.
mg.L? IBA tidak

berpengaruh signifikan terhadap jumlah akar

jaclyn sp
menggunakan  1-3

(Gambar 4B). Jumlah akar semua perlakuan
IBA sama dengan kontrol. Fenomena ini
mengindikasikan induksi  akar  tidak
sepenuhnya tergantung penambahan auksin

(IBA) dari luar dan diduga konsentrasi IBA

43



Jurnal Perbenihan Tanaman Hutan
\Vol.10 No 1 Agustus 2022: 37-46
p-ISSN : 2354-8568
e-ISSN : 2527-6565

endogen mencukupi kebutuhan eksplan untuk
pembentukan akar. Hasil yang sama dilaporkan
oleh Yachya et al. (2020) dan Murthy et al.
(2015) dimana inisiasi akar nampak pada stek
batang Talinum paniculatum dan kultur tunas
A. amozonia, pada medium MS basal. Akan
tetapi, aplikasi IBA berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan akar yang ditunjukkan
oleh panjang akar (Gambar 4C). Konsentrasi

Tren penurunan jumlah dan tinggi tunas
dan panjang akar nampak pada penelitian ini
(Gambar 2C,D dan 3C), yaitu pada perlakuan
5-10 mg.L* BA dan 3 mg.L? IBA. Penurunan
terjadi setelah konsentrasi optimal (2 mg.L*
BA dan 2 mg.L? IBA). Observasi ini sesuai
dengan Thirugnanasampandan et al. (2010),
lebih  dari
konsentrasi optimal pada semua perlakuan
sitokinin  uji  (BA,

peningkatan konsentrasi BA
Kinetin, zeatin dan
thidiazuron) berdampak negatif pada jumlah
dan tinggi tunas I. wightii. Bhatt et al. (2013)
melaporkan hal serupa, aplikasi BA konsentrasi
tinggi (5 dan 10 mg.L™?) menurunkan jumlah
dan tinggi tunas lima spesies Alocasia uji (A.
amazonica, A. cuprea, A. robusta, A. longiloba
dan A. chaii), selain itu juga menyebabkan
morfologi tunas abnormal (pucat dan kerdil).
Selanjutnya, penurunan petumbuhan akar pada
perlakuan IBA pada konsentrasi lebih dari 2
mg.L? dilaporkan Costa et al. (2017) dimana
aplikasi IBA konsentrasi tinggi menyebabkan

penurunan persentase percabangan dan panjang
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IBA 2 mgL* merupakan konsentrasi optimal
untuk pertumbuhan akar. Hasil yang sama
didapatkan pada A. chaii, sedangkan pada A.
longiloba, A. amazonica, A. cuprea, A. robusta
dilaporkan pertumbuhan akar optimal pada
perlakuan tanpa IBA (kontrol) (Bhatt et al.,
2013). Perbedaan ini dapat berhubungan
dengan faktor genetik antar spesies, sehingga
menyebabkan perbedaan respon in vitro.
akar adventif stek batang Rosa sp var. Sonia.
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dan
laporan penelitian sebelumnya, maka jelas
aplikasi sitokinin konsentrasi tinggi dapat
mempengaruhi jumlah dan tinggi tunas.
Penurunan  yang terobservasi  pada
penelitian ini mengindikasikan aplikasi kedua
jenis hormon tersebut menyebabkan kadar
sitokinin dan auksin endogen pada eksplan
berlebih hingga melampaui batas toleransinya.
Konsentrasi hormon yang terlalu tinggi
menyebabkan keberadaan hormon berbalik
menjadi racun (Costa et al.,, 2017) dan
selanjutnya menghambat multiplikasi dan
(Bhatt et al., 2013;

Thirugnanasampandan et al., 2010) dan

pertumbuhan tunas

pertumbuhan akar (Edson et al., 1991).
Pembentukan racun tersebut dapat juga
berhubungan dengan produksi etilen endogen
yang terpacu oleh aplikasi kedua hormon uji
(BA dan IBA). Biosintesis etilen yang terpicu
dengan cepat sebagai dampak dari aplikasi BA
telah dilaporkan oleh Zdarska et al. (2013) pada
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Arabidopsis thaliana. Banyak publikasi yang
telah membuktikan bahwa sitokinin dapat
mempengaruhi biosintesis etilen (Zdarska et
al., 2015). Keberadaan auksin juga dilaporkan
menginduksi pembentukan etilen
(Rademacher, 2015). Pelepasan etilen dalam
jumlah tinggi akan menyebabkan penurunan
elongasi, anomali pertumbuhan pucuk seperti
nekrosis dan absisi daun (Martinez et al., 2017),
sebaliknya etilen pada konsentrasi rendah akan
merangsang pertumbuhan akar (Abts et al.,
2017). Bagaimanapun, model respons etilen
pada pertumbuhan akar adalah bifasik di mana
etilen memiliki efek penghambatan dan
stimulasi tergantung pada konsentrasi etilen
dan spesiesnya (Li et al., 2017).

1IV. KESIMPULAN
Mikropropagasi A. jaclyn sp dengan
eksplan biji dapat dilakukan menggunakan BA
dan IBA secara terpisah yang telah terbukti
meningkatkan multiplikasi dan pertumbuhan
tunas serta pertumbuhan akar dengan
konsentrasi optimal berturut-turut 2 mg.L™ BA

dan 2 mg.L*IBA.
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